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SAMBUTAN 

 

KEPALA DINAS KELAUTAN DAN PERIKANAN PROVINSI RIAU 

 

Puji syukur mari kita panjatkan ke hadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

hidayah-Nya sehingga Buku Standard Operasional Prosedur sebagai acuan dalam 

pelaksanaan kegiatan pengelolaan kawasan konservasi dapat terselesaikan dengan baik. 

Tersusunnya Buku SOP ini merupakan salah satu program tindak lanjut setelah 

ditetapkannya wilayah perairan Kepulauan Aruah sebagai kawasan konservasi melalui 

Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor 73 Tahun 

2021 tanggal 6 September 2021 dengan kategori pengelolaan kawasan konservasi 

sebagai Taman. Penyusunan Buku SOP ini dimaksudkan untuk memberi acuan atau 

pedoman dalam upaya perlindungan, pelestarian, dan pemanfaatan wilayah pesisir dan 

pulau-pulau kecil serta ekosistemnya. Sasaran dari pengaturan kawasan konservasi 

perairan wilayah Perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau ditujukan untuk perlindungan, 

pelestarian, dan pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil serta ekosistemnya 

sebagai upaya penjaminan atas keberadaan, ketersediaan, dan kesinambungan sumber 

daya pesisir dan pulau-pulau kecil dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas 

nilai dan sumber daya hayati yang terkandung di dalamnya. 

Penyelesaian Buku SOP ini tentunya membutuhkan ilmu dan pengetahuan lintas 

disiplin. Saya mengucapkan terima kasih kepada penulis, reviewer, editor dan semua 

pihak yang telah bekerja keras untuk menyelesaikan Buku SOP. Semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan rahmat dan karunia-Nya serta memberikan yang terbaik bagi 

kemajuan kelautan dan perikanan di Provinsi Riau pada khususnya dan di wilayah 

perairan Negara Kesatuan Republik Indonesia pada umumnya. 

Akhir kata, harapan kami buku ini dapat menjadi acuan dan panduan dalam 

pelaksanaan kegiatan rencana dan program pengelolaan kawasan konservasi di wilayah 

perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau yang efektif.   

 

 

Pekanbaru, Oktober 2023 

Plt. Kepala DKP Provinsi Riau 

 

Tengku Fauzan Tambusai 
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KATA PENGANTAR 

 
Perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau mempunyai keunikan sumber daya alam 

baik di wilayah laut, pesisir maupun daratannya. Proses penetapan yang telah 

dilaksanakan sampai dengan ditetapkan sebagai kawasan konservasi merupakan upaya 

dalam rangka melindungi, melestarikan, dan memanfaatkan bio diversitas sumber daya 

kelautan dan perikanan secara lestari dan berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat 

dengan tetap memperhatikan unsur kelestarian sumber daya yang ada di dalamnya.  

Pengelolaan kawasan konservasi pasca ditetapkan oleh Menteri Kelautan dan 

Perikanan Republik Indonesia melalui Surat Keputusan Nomor 73 Tahun 2021 tak lepas 

dari kegiatan pemantauan maupun evaluasi sebagai dasar untuk mengkaji kelemahan 

dan kekuatan suatu kawasan. Pelaksanaan pemantauan kawasan membutuhkan suatu 

prosedur yang ter standardisasi dan dapat diacu oleh semua pihak dalam pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. Oleh karena itu disusunlah Standar Operasional Prosedur yang 

umumnya disingkat sebagai SOP. Buku SOP pengelolaan kawasan konservasi Kepulauan 

Aruah Jilid I ini merupakan rujukan dan/atau panduan pelaksanaan kerja selama 

melaksanakan kegiatan pengelolaan. Melalui desain pemantauan yang dijabarkan dalam 

“uraian langkah-langkah dalam Standar Operasional Prosedur (SOP)” oleh Dinas 
Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi Riau yang juga merupakan hasil dari upaya 

kolaborasi dengan fasilitasi dari tim ahli dan tim survei lapangan kajian potensi biofisik 

kawasan konservasi dan sosial ekonomi serta budaya masyarakat di Kepulauan Aruah.   

SOP ini disusun selain sebagai pedoman pelaksanaan pemantauan dalam rencana 

pengelolaan juga berperan acuan prosedur administrasi untuk menjawab pertanyaan 

stakeholder dalam rangka pengelolaan yang berkelanjutan. Kami berharap adanya 

panduan kerja ini dapat diacu oleh pengelola dan pemanfaat kawasan konservasi. 

Harapan ke depannya program pemantauan di Kawasan Konservasi Perairan di Perairan 

Kepulauan Aruah Provinsi Riau dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

 

 

Pekanbaru, Oktober 2023 

 

 

Tim Penulis 

 

  



 

v 

UCAPAN TERIMAKASIH 
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PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Wilayah Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (WP3K) mempunyai potensi sumber daya alam 

yang beragam dan penting bagi pembangunan sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan 

hidup serta menunjang kedaulatan negara. Oleh karena itu, pengelolaannya harus 

berdasarkan perspektif global dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan aspirasi 

dan partisipasi masyarakat, nilai-nilai kemasyarakatan serta kebangsaan berdasarkan 

norma hukum nasional (UU No. 27 Tahun 2007). Undang-undang tersebut juga 

menjelaskan bahwa potensi sumber daya utama di WP3K adalah sumber daya hayati 

dan non hayati; sumber daya buatan manusia dan jasa lingkungan. Sumber daya hayati, 

termasuk ikan, terumbu karang, padang lamun, mangrove, dan organisme laut lainnya; 

sumber daya non hayati termasuk pasir, air laut dan mineral dasar laut; sedangkan 

sumber daya buatan manusia meliputi infrastruktur kelautan yang berkaitan dengan 

kelautan dan perikanan, dan jasa lingkungan berupa keindahan alam, permukaan dasar 

laut untuk fasilitas bawah air kelautan dan perikanan, serta energi gelombang yang 

terdapat di wilayah pesisir. 

Keberagaman potensi sumber daya alam di WP3K mempunyai ciri khusus yang 

dikenal dengan istilah “open access” yang mengandung arti bahwa setiap orang atau 
individu secara sadar memiliki sumber daya tersebut (Portman, 2011), karena sifatnya 

dasar dari pemanfaatan atas keberadaan semua sumber daya, maka banyak pihak yang 

terlibat langsung dan merasa mempunyai hak untuk mengeksploitasi sesuai dengan 

kapasitasnya masing-masing, sebaliknya tidak ada pihak yang merasa berkewajiban 

untuk menjaga kelestariannya. 
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PROSEDUR PELAKSANAAN KEGIATAN 
 

 

A. MONITORING (PEMANTAUAN) PENGAWASAN SUMBER DAYA 

KELAUTAN DAN PERIKANAN 

1. Perencanaan 

Kewajiban melaksanakan pemantauan, 

pengawasan dan pengendalian sumber daya 

kelautan dan perikanan berorientasi pada 

penjaminan tingkat kelestarian 

berkelanjutan yang menjadi program wajib 

dan berkesinambungan dengan pelibatan 

beberapa unsur.  

Berbagai permasalahan di pesisir dan 

laut lebih banyak diwarnai oleh pelanggaran 

batas wilayah dan aspek pelanggaran 

kegiatan penangkapan sumber daya ikan, seperti penggunaan alat tangkap yang 

dilarang, serta pelanggaran area tangkap yang diatur di dalam kawasan. 

Pengawasan sumber daya merupakan program kegiatan yang penting sebagai 

penjaminan atas upaya pelestarian terhadap tindakan pemanfaatan. Prosedur 

pengurusan administrasi sebelum melaksanakan kegiatan pemantauan dan pengawasan 

terpadu dilakukan melalui beberapa tahapan administrasi persuratan.  

Prosedur penyelesaian administrasi pada internal Satuan Kerja Pengelola dengan 

melakukan beberapa tahapan prosedur penyelesaian administrasi yang masing-masing 

tahapan dijelaskan secara rinci pada matriks 1. 
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PENUTUP 

 
Buku SOP merupakan panduan tertulis yang menjabarkan prosedur kerja untuk 

melakukan kegiatan pemantauan, pemantauan dan pengawasan serta mekanisme 

survei cepat untuk menjawab kebutuhan pengelolaan, pelestarian dan pengawasan 

yang berkelanjutan di Kawasan Konservasi Kepulauan Aruah Provinsi Riau. SOP ini 

disusun sedemikian rupa sehingga pekerjaan dapat dilakukan dalam urutan yang 

terekam dan terdokumentasi. SOP disusun bukan untuk membatasi siapa yang 

melakukan kegiatan, tetapi disusun untuk memfasilitasi pola dan kebiasaan kerja 

sehingga kinerja dapat terukur dan berorientasi pada aturan yang telah ditetapkan.  

Kinerja operasi rutin dan dalam kondisi darurat (seperti intervensi cepat) di kawasan 

konservasi dan nilai strategis organisasi memerlukan acuan pengaturan dan kontrol. 

Segala aktivitas berlangsung di kawasan ini, dalam hal ini pengelolaan kawasan di 

perairan Kepulauan Aruah Provinsi Riau. Tindakan apa pun, baik yang dilakukan oleh 

internal pengelola maupun yang dilakukan oleh personel yang bukan anggota pengelola 

kawasan lindung perairan Kepulauan Aruah di Provinsi Riau, harus mengambil tindakan 

yang tepat. Sehingga kelestarian sumber daya tetap menjadi prioritas utama. Dengan 

terselenggaranya kegiatan sesuai dengan seluruh prosedur operasi yang benar, maka 

pengendalian dan tujuan yang ingin dicapai dalam pengelolaan Kawasan Konservasi di 

Perairan Kepulauan Aruah akan dapat berjalan dengan baik dan efisien. 

Kawasan konservasi membutuhkan rencana, program dan pelaksanaan kegiatan 

pemantauan yang melibatkan berbagai sektor instansi dan disiplin ilmu pengetahuan 

serta pemangku kepentingan lainnya yang dalam hal ini masyarakat wilayah 

Bagansiapiapi dan masyarakat Panipahan, Rokan Hilir yang merupakan masyarakat 

terdekat dari Kepulauan Aruah. Dengan keterlibatan beragam pemangku kepentingan 
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GLOSARIUM 

 
Alur : Tahapan dalam proses administrasi baik secara internal 

maupun lintas sektoral untuk pemenuhan kewajiban tertib 

administrasi baik persuratan maupun anggaran dalam 

manajemen pengelolaan kawasan konservasi 

   

Area peneluran : Lokasi yang diduga sebagai tempat penyu bertelur 

   

Batimetri : Kedalaman perairan area kawasan konservasi yang digunakan 

sebagai data dan informasi pengelolaan kawasan konservasi 

secara berkelanjutan 

   

Belt transek : Teknik pengamatan biota yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dan informasi biota secara underwater 

visual sensus. Belt transek luasannya diukur ke arah kanan 

dan ke arah kiri dari atas transek garis saat pengamatan 

   

Biofisik : Parameter lingkungan di kawasan konservasi baik biotik 

maupun abiotik. Komponen parameter lingkungan yang 

diidentifikasi pada kawasan konservasi meliputi: biota karang, 

ikan di terumbu, lamun, mangrove termasuk vegetasi lain 

yang berada di sepanjang pantai serta biota yang berasosiasi 

di ketiga ekosistem pesisir. 

   

Biota berasosiasi : Organisme yang memanfaatkan keberadaan tiga ekosistem 

penting di pesisir. Selian itu diartikan sekumpulan organisme 

yang memanfaatkan suatu substrat baik alami maupun 

buatan dalam siklus hidupnya. 

   

Bycatch : Merupakan biota yang menjadi tangkapan sampingan atau 

tidak sengaja terperangkap di dalam peralatan penangkapan 

ikan oleh nelayan. 

   

CPCe : Software untuk menganalisis hasil foto terumbu. Luaran Dari 

CPCe merupakan tabulasi row data dalam bentuk Microsoft 

excel dan luaran tersebut menjadi bagian penting dalam 

analisis kondisi terumbu karang. 

   

Data citra : Sekumpulan data-data koordinat yang tergambar dalam peta 
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tematik dari satelit. Luaran data dan informasi membutuhkan 

perangkat lunak seperti Arc GIS atau software pemetaan 

lainnya 

   

De-facto : Mengacu pada situasi atau keadaan yang benar-benar ada, 

meskipun tidak diakui secara resmi oleh hukum internasional. 

Di sisi lain, sedangkan de-jure mengacu pada pengakuan 

resmi berdasarkan hukum dan standar internasional. 

   

Eksitu : Analisis parameter lingkungan yang dilakukan di laboratorium 

   

Eksternal : Personel di luar personel inti pengelola kawasan konservasi 

   

Garis transek : Garis transek pengamatan, umumnya menggunakan roll 

meter sebagai acuan selama melakukan pendataan biota baik 

di perairan karang, perairan lamun maupun pendataan hutan 

mangrove.  

   

Ikan kepe-kepe : Sekumpulan jenis ikan dari famili Chaetodontidae yang 

menjadi indikator kesehatan ekosistem terumbu karang 

   

Insitu : Pengamatan parameter lingkungan perairan yang dilakukan 

secara langsung di lapangan 

   

Internal : Personel yang berasal dari pengelola kawasan 

   

Komposisi : Suatu bentuk sarana yang berguna untuk menata dan juga 

menata objek-objek gambar yang dapat digunakan sebagai 

suatu bentuk model visual di mana gambar akhir akan terlihat 

lebih baik dan juga menarik. 

   

Koordinasi : Menyeimbangkan dan memotivasi tim dengan menyediakan 

tempat yang cocok bagi setiap orang untuk melakukan 

aktivitas kerja dan memastikan bahwa aktivitas dilakukan 

dengan keselarasan yang baik antar anggota. 

   

Lintas sektoral : Antar-lembaga dari sudut pandang pengawasan dapat 

dipahami sebagai serangkaian rencana kerja yang melibatkan 

dua atau lebih departemen/lembaga negara atau daerah. 

   

Log book : Catatan yang dibuat selama melakukan kegiatan di lapangan. 
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Matrik : Tabel yang diperuntukkan untuk menunjukkan tahapan 

proses administrasi bagi pengelola dan pemanfaat kawasan 

konservasi perairan 

   

Mitigasi : Berbagai kegiatan dengan tujuan untuk mengurangi risiko 

bencana melalui pembangunan fisik dan peningkatan 

kesadaran serta kemampuan tanggap terhadap kejadian luar 

biasa atau kejadian yang tidak biasa terjadi pada area 

perlindungan. 

   

Pemantauan : Prosedur evaluasi deskriptif untuk tujuan mengidentifikasi 

dan/atau mengukur. 

   

Pendampingan : Proses perjumpaan pertolongan antara pendamping dan 

orang yang didampingi pada kegiatan yang akan 

direncanakan sehingga kegiatan yang direncanakan dapat 

lebih signifikan terkait antisipasi dampak selanjutnya. 

   

Purposive sampling : Suatu metode pengambilan sampel secara acak yang 

kelompok sampel sasarannya mempunyai ciri-ciri tertentu. 

   

Red-list : Daftar yang diterbitkan oleh Persatuan Internasional untuk 

Konservasi Alam dan Sumber Daya Alam (IUCN) yang 

menunjukkan tingkat perlindungan berbagai organisme hidup 

seperti hewan dan tumbuhan. Pertama kali diterbitkan pada 

tahun 1948, katalog ini merupakan panduan paling 

berpengaruh mengenai keadaan keanekaragaman hayati. 

   

Regenerasi : Menumbuhkan dan atau memulihkan kembali bagian dari 

komponen parameter lingkungan yang terdegradasi. 

   

Rekomendasi : Masukan, saran yang menganjurkan oleh personel lain atau 

tim lain untuk memperkuat serta membenarkan dari rencana 

awal yang ingin dilakukan. 

   

Rute patroli : Arah pergerakan kapal pengawasan saat melakukan 

pemantauan dan pengawasan sumber daya di kawasan 

konservasi. 

   

Sinergitas : Beberapa tugas penting dalam kerjasama untuk mencapai 
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hasil yang maksimal. 

   

Sivitas : Sekelompok orang yang melakukan kegiatan akademik dan 

mempunyai tradisi keilmuan, mengembangkan budaya 

akademik sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan tinggi, 

seperti sistem nilai, gagasan, standar, kegiatan dan karya ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 

   

Stakeholder : Semua pihak, baik individu, komunitas atau kelompok orang, 

yang mempunyai hubungan dan kepentingan terhadap 

organisasi, bisnis dan permasalahan yang sedang dihadapi. 

   

 

: Simbol arah aliran adalah simbol yang digunakan untuk 

menghubungkan satu simbol dengan simbol lainnya. Simbol 

ini juga dikenal sebagai “konektor”. 
   

 
: Simbol berhenti adalah simbol awal (awal) atau akhir 

(berhenti) suatu tindakan. 

   

 

: Secara khusus diartikan sebagai ikon yang mewakili pegangan 

komputer. 

   

 

: Symbol decision dikenal sebagai simbol dari proses yang 

sesuaikan dengan situasi di lapangan. 

   

 

: Symbol Document adalah simbol yang menunjukkan masukan 

yang berasal dari dokumen kertas atau keluaran cetakan. 

   

 
: Simbol Input-Output adalah simbol yang menunjukkan proses 

masuknya apa pun jenis perangkatnya. 

   

 

: Simbol Preparation adalah ikon penyiapan arsip akan 

digunakan sebagai tempat konversi ke arsip. 

   

 

: Connector Symbol adalah ikon untuk masuk dan keluar atau 

menghubungkan proses pada halaman/halaman yang 

berbeda. 
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